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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

sistem bagi hasil nelayan patorani diterapkan di Desa Kalukuang, 

Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar. Variabel dalam pene-

litian ini adalah Sistem Bagi Hasil. Populasi dalam Penelitian ini 

seluruh nelayan patorani di Desa Kalukuang sebanyak 175 orang, 

sedangkan sampel penelitian sebanyak 3 orang. Teknik pengum-

pulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif 

kualitatif dengan tahap pengumpulan data, reduksi data, penya-

jian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa sistem bagi hasil nelayan patorani di Desa Kalukuang 

bersifat kombinasi yaitu menggunakan revenue sharing dan 

profit sharing, dengan fleksibilitas penggunaan gross profit 

sharing dalam kondisi tertentu. Waktu pembagian hasil ditetap-

kan sejak awal dan dilakukan secara terbuka setelah seluruh 

proses selesai. Persentase pembagian disesuaikan dengan peran, 

punggawa mendapat 30% di setiap Rp.100.000.000 penjulan. 

Sawi dibagi setelah dipotong biaya-biaya yang dikeluarkan dan 

dibagi menjadi 8 bagian. Juragan dapat tiga bagian dan ABK 

masing-masing satu bagian. Kerugian finansial ditanggung 

penuh oleh punggawa, sedangkan sawi menanggung kerugian 

secara non-material. Pembagian tanggung jawab berlangsung 

sesuai peran, mencerminkan sistem yang terstruktur, adil, dan 

mengandung nilai sosial-budaya yang sudah turun-temurun.  

Kata kunci: Sistem Bagi Hasil, Nelayan Patorani, Telur Ikan 

Terbang 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the implementation of the profit-

sharing system for patorani fishermen in Kalukuang Village, 

Galesong District, Takalar Regency. The variable in this study is 

the Profit-Sharing System. The population in this study was all 

175 patorani fishermen in Kalukuang Village, while the research 

sample was 3 people. Data collection techniques were carried 

out through semi-structured interviews and documentation. Data 

analysis was carried out using a qualitative descriptive method 

with the stages of data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results show that the 

profit-sharing system for patorani fishermen in Kalukuang 
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Village is a combination of revenue sharing and profit sharing, 

with the flexibility of using gross profit sharing under certain 

conditions. The time for profit sharing is determined from the 

beginning and is carried out openly after the entire process is 

completed. The percentage of distribution is adjusted according 

to role, with the retainer receiving 30% of every Rp. 100,000,000 

of sales. The mustard greens are divided after deducting the costs 

incurred and are divided into 8 parts. The skipper gets three 

parts and the crew each gets one part. Financial losses are fully 

borne by the pungawa, while the sawi bear non-material losses. 

The division of responsibilities occurs according to role, 

reflecting a structured, fair system that embodies inherited socio-

cultural values. 

Keywords: Profit Sharing System, Patorani Fishermen, Flying 

Fish Eggs 
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PENDAHULUAN 

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 76 Tahun 2024 

tentang Rencana Pengelolaan Perikanan Ikan Terbang, ikan terbang manjadi salah satu sumber 

daya perikanan yang sangat penting. Telur ikan terbang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

Distribusi telur ikan terbang di Indonesia tersebar di beberapa wilayah, seperti Selat Makassar, 

Laut Flores, Laut Banda, Laut Sulawesi, Laut Maluku, dan Teluk Tomini. Telur ikan terbang 

bukan hanya sumber protein hewani yang penting bagi masyarakat, tetapi juga diekspor ke 

berbagai negara, seperti Jepang, Korea, Taiwan, dan China. Ikan terbang dianggap sebagai aset 

berharga yang harus dikelola secara berkelanjutan untuk mendukung kesejahteraan masyarakat 

pesisir dan menjaga kelestarian sumber daya laut. Mengingat potensi ekonomi telur ikan 

terbang sebagai komoditas ekspor, sistem bagi hasil menjadi hal penting untuk menjamin 

pembagian pendapatan antara nelayan dan pemilik modal. 

Menurut Ardhyanto, Mardalena, & Asngari (2020:173), metode perhitungan bagi hasil 

yang biasa diterapkan adalah profit sharing yang didasarkan pada laba bersih setelah dikurangi 

biaya-biaya yang dikeluarkan, dan revenue sharing yang didasarkan pada total pendapatan 

usaha sebelum dikurangi dengan biaya-biaya. Pembagian hasil juga dapat dilakukan dengan 

metode gross profit sharing yaitu pembagian laba kotor, selisih antara total pendapatan usaha 

dengan Harga Pokok Penjualan (HPP) (Nadhifah & Anwar, 2022:51). Menurut Raodah 

(2024:35), hubungan punggawa dengan sawi (juragan dan ABK) akan langgeng jika pemilik 
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modal bersikap adil, jujur dalam pembagian hasil, dan bertanggung jawab, sementara juragan 

dan ABK wajib menjalankan tugas serta menghormati kesepakatan. Raodah (2024:39–40) 

menambahkan, pembagian hasil dilakukan berdasarkan persentase setelah dikurangi biaya 

operasional, dengan porsi terbesar untuk punggawa dan sisanya untuk juragan, ABK, serta 

perbaikan perahu. Pendapatan nelayan ditentukan pada hasil tangkapan. 

Berdasarkan uraian di atas, sistem bagi hasil nelayan dapat diukur melalui lima aspek 

utama, yaitu: metode pembagian hasil (profit sharing, revenue sharing, atau gross profit sha-

ring), waktu pembagian yang disesuaikan dengan kesepakatan, persentase pembagian berda-

sarkan kontribusi masing-masing pihak, mekanisme penanganan kerugian sesuai perjanjian, 

serta pelaksanaan tanggung jawab oleh semua pihak yang terlibat. 

Mayoritas penduduk Desa Kalukuang, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, berpro-

fesi sebagai nelayan dengan fokus pada pengumpulan telur ikan terbang. Berdasarkan data 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Takalar (2023), jumlah nelayan di wilayah ini 

mencapai 175 orang. Kegiatan melaut mengikuti musim dan pola migrasi ikan, baik di perairan 

lokal maupun di luar daerah. Sistem bagi hasil menjadi mekanisme utama dalam pembagian 

pendapatan antara punggawa dan sawi. Pada musim 2023, pendapatan satu kapal tercatat 

sebesar Rp210.000.000 untuk punggawa, Rp36.000.000 untuk juragan, dan Rp9.000.000 untuk 

ABK 

Penelitian Nassa & Asma (2021) menunjukkan bahwa setelah biaya operasional diku-

rangi, pembagian hasil pada bagang adalah 50% untuk punna bagang (pemilik modal) dan 50% 

untuk punggawa bagang, yang kemudian dibagi kepada pangantara’ (3,12%) dan sawi (2,01%). 

Punggawa bagang sendiri mendapat 6,25%. Rahmat & Sunarso (2023) menemukan bahwa 

setelah dipotong biaya, toke dan ABK masing-masing memperoleh 48,5%, dengan tiap ABK 

mendapat 9,7%. Sisanya 3% untuk biaya tambahan. Sajriawati & Kaya (2024) mencatat sistem 

bagi hasil Kapal Semang di Pesisir Kumbe: 44% untuk pemilik kapal, 14% nahkoda, dan 6% 

masing-masing dari 7 ABK. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

mengungkapkan dan menganalisis bagaimana penerapan sistem bagi hasil dalam usaha nelayan 

patorani. Subjek penelitian adalah nelayan patorani di Desa Kalukuang yang berjumlah 175 

orang. Pengambilan subjek dilakukan menggunakan teknik snowball sampling untuk memilih 
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3 nelayan sebagai informan utama. Proses pemilihan subjek dimulai dengan satu orang nelayan 

patorani, yang kemudian merekomendasikan nelayan lain yang relevan (Kumara, 2018:23). 

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan sistem bagi hasil oleh nelayan 

patorani di Desa Kalukuang, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar. Penelitian ini menggu-

nakan teknik analisis data yang diawali dengan pengumpulan data melalui wawancara semi-

terstruktur dan dokumentasi terkait sistem bagi hasil nelayan patorani. Data yang terkumpul 

kemudian direduksi untuk menyaring informasi yang relevan. Setelah itu, data disajikan dalam 

bentuk narasi yang menggambarkan kondisi di lapangan secara jelas. Tahap akhir adalah 

penarikan kesimpulan untuk memahami penerapan sistem bagi hasil serta memberikan saran 

atas permasalahan yang ditemukan 

HASIL 

Sistem bagi hasil nelayan patorani (telur ikan terbang) yang diterapkan di Desa 

Kalukuang, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar membentuk satu kesatuan mekanisme 

yang diatur berdasarkan kesepakatan tidak tertulis, namun dijalankan secara konsisten oleh 

semua pihak yang terlibat. Sistem ini mencerminkan integrasi antara aspek ekonomi dan nilai-

nilai sosial yang tumbuh dalam komunitas nelayan secara turun-temurun. Penelitian ini 

menemukan bahwa penerapan sistem bagi hasil terdiri atas lima unsur utama, yaitu metode 

pembagian hasil, waktu pembagian hasil, persentase pembagian hasil, penanganan kerugian, 

dan pembagian tanggung jawab antar pelaku. 

Metode pembagian hasil menggunakan sistem kombinasi antara revenue sharing dan 

profit sharing. Punggawa menerima 30% dari total pendapatan kotor tanpa memperhitungkan 

terlebih dahulu biaya operasional. Bagian ini diperoleh langsung dari hasil penjualan sebelum 

dilakukan perhitungan biaya melaut. Sisa hasil penjualan kemudian dikurangi dengan seluruh 

biaya operasional yang telah dikeluarkan, seperti bahan bakar, logistik, dan perlengkapan. Laba 

bersih yang tersisa setelah pengurangan biaya operasional, selanjutnya dibagikan kepada sawi, 

yang terdiri dari juragan dan ABK. Laba dibagi menjadi delapan bagian, di mana juragan 

memperoleh tiga bagian dan masing-masing ABK memperoleh satu bagian. Perbedaan 

pembagian ini menunjukkan adanya pembagian posisi dan tingkat tanggung jawab yang jelas 

dalam struktur kerja.  

Waktu pembagian hasil ditetapkan setelah seluruh rangkaian kegiatan penangkapan dan 

penjualan telur ikan terbang selesai. Proses ini berlangsung di kampung dan telah menjadi 
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kebiasaan yang tidak berubah sejak lama. Semua pihak yang terlibat telah memahami dan 

menyepakati waktu pembagian, sehingga tidak ditemukan adanya perselisihan. Pembagian 

dilakukan secara terbuka dan baru dilakukan setelah hasil bersih diketahui secara pasti, agar 

tidak menimbulkan kekeliruan dalam perhitungan. 

Persentase pembagian hasil telah ditetapkan secara tetap dan dijalankan tanpa 

perubahan. Punggawa menerima 30% dari total penjualan, sedangkan bagian untuk sawi 

dihitung dari sisa setelah dikurangi biaya operasional. Pembagian untuk sawi dilakukan secara 

proporsional sesuai kontribusi dan peran kerja masing-masing. Juragan sebagai pemimpin 

pelayaran memperoleh tiga bagian, dan setiap ABK memperoleh satu bagian. Jika hasil 

penjualan kurang dari Rp100.000.000, punggawa tidak mengambil 30% sebagaimana 

biasanya, melainkan hanya menarik kembali modal operasional yang telah dikeluarkan. Jika 

terdapat sisa, barulah dibagikan kepada sawi. Sebaliknya, jika tidak ada sisa sama sekali, sawi 

tidak mendapatkan bagian. Sistem ini dinilai adil oleh semua pihak karena menyesuaikan 

dengan kondisi pendapatan riil. Dalam situasi tertentu, punggawa juga memberikan 

penghargaan kepada sawi atas kerja keras dan sikap kerja yang baik, termasuk peluang untuk 

naik jabatan dari ABK menjadi juragan. 

Penanganan kerugian sepenuhnya menjadi tanggung jawab punggawa. Risiko kerugian 

dapat berasal dari hasil tangkapan yang rendah, kerusakan alat, atau biaya operasional yang 

tidak tertutupi. Sawi tidak menanggung kerugian dalam bentuk apa pun karena mereka tidak 

menyertakan modal. Meskipun tidak mendapatkan hasil ketika usaha mengalami kerugian, 

tidak ada kewajiban dari pihak sawi untuk mengganti kerugian secara materi. Sistem ini 

menunjukkan bahwa relasi kerja nelayan tidak hanya didasarkan pada perhitungan keuntungan, 

tetapi juga ditopang oleh nilai gotong royong dan solidaritas. 

Tanggung jawab dalam sistem ini dibagi secara terstruktur dan berdasarkan 

kepercayaan. Punggawa menanggung seluruh biaya operasional dan menjamin kesejahteraan 

keluarga sawi selama mereka melaut. Juragan bertanggung jawab memimpin pelayaran, 

menjaga keselamatan ABK, dan menyampaikan laporan kepada punggawa. ABK menjalankan 

tugas sesuai arahan juragan dan ikut berperan dalam keberhasilan penangkapan. Proses 

penunjukan juragan dilakukan secara bertahap dan hanya diberikan kepada ABK yang telah 

menunjukkan sikap kerja yang baik, jujur, dan bertanggung jawab. Posisi ini tidak dapat 

langsung diisi oleh orang luar karena punggawa lebih mengutamakan orang-orang yang telah 

melalui proses pembinaan. Sistem ini berjalan dengan landasan kepercayaan, karena punggawa 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.6 No.2 November 2025 

1694 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

tidak mendampingi pelayaran secara langsung. Pengawasan dilakukan dari darat, sehingga 

kejujuran juragan menjadi faktor penentu keberlangsungan sistem. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sistem bagi hasil nelayan patorani di Desa 

Kalukuang diterapkan dengan pola kerja yang adil, adaptif, dan berbasis nilai sosial yang kuat. 

Pembagian hasil tidak hanya memperhatikan aspek ekonomi, tetapi juga menjunjung tinggi 

rasa saling percaya, keadilan peran, dan kesejahteraan bersama. Dengan demikian, rumusan 

masalah mengenai bagaimana sistem bagi hasil nelayan patorani (telur ikan terbang) diterapkan 

di Desa Kalukuang, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar telah terjawab secara 

menyeluruh melalui lima aspek utama yang saling mendukung. 

Metafora amanah dalam sistem bagi hasil nelayan patorani tercermin dari hubungan 

kerja yang dibangun tanpa kontrak tertulis, tetapi dilandasi oleh kepercayaan, kedekatan sosial, 

dan tanggung jawab moral. Punggawa memberikan amanah berupa kapal, modal, dan alat 

tangkap kepada juragan yang telah dibina secara langsung, lalu diteruskan kepada ABK. 

Amanah dimaknai sebagai kepercayaan untuk menjalankan tugas secara jujur, menjaga hasil 

tangkapan, dan tidak menyalahgunakan wewenang dalam setiap peran yang dijalankan.  

Metafora amanah dalam sistem ini bukan sekadar kebiasaan lokal, tapi juga 

mencerminkan nilai sosial yang kuat seperti kepercayaan dan tanggung jawab. Dalam teori 

sosial, nilai-nilai ini jadi dasar penting dalam hubungan kerja. Artinya, keberhasilan sistem 

bagi hasil patorani tidak hanya bergantung pada aturan ekonomi, tetapi juga pada kepercayaan 

dan nilai sosial yang dijaga antar pelaku di dalamnya. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nassa dan Asma (2021), Rahmat dan Sunarso 

(2023), serta Sajriawati dan Kaya (2024) yang menunjukkan bahwa kepercayaan, pembagian 

tanggung jawab, dan nilai gotong royong menjadi unsur penting dalam sistem bagi hasil 

nelayan di berbagai daerah. Meskipun nilai-nilai tersebut serupa, mekanisme teknis 

pembagiannya berbeda-beda tergantung pada struktur sosial dan kesepakatan lokal masing-

masing komunitas nelayan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 

simpulan Data lapangan menunjukkan bahwa salah satu punggawa di Desa Kalukuang memi-

liki satu unit kapal dengan enam sawi, terdiri atas satu juragan dan lima orang ABK. Lama 
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pelayaran menuju Fakfak berlangsung sekitar sembilan hingga sepuluh hari setiap keberang-

katan. Musim tangkap berlangsung selama enam bulan dengan total hasil penjualan telur ikan 

terbang sebesar Rp320.045.000. Bagian punggawa sebesar Rp90.000.000, biaya operasional 

mencapai Rp193.231.000, dan laba bersih yang didistribusikan kepada juragan sebesar 

Rp13.800.000 serta masing-masing ABK sebesar Rp4.600.000. Pembagian dilakukan secara 

terbuka dan proporsional, mencerminkan pembagian berdasarkan tanggung jawab serta kontri-

busi kerja dalam struktur sistem patorani. Metode bagi hasil yang diterapkan bersifat kombi-

nasi. Punggawa menerima bagian dari revenue sharing, sementara sawi memperolah hasil 

setelah dikurangkan biaya operasional (profit sharing). Dalam kondisi tertentu, jika terdapat 

biaya besar seperti perbaikan kapal yang besar, digunakan sistem gross profit sharing. Perbe-

daan sistem pembagian disesuaikan dengan tingkat peran dan tanggung jawab masing-masing 

pihak. Waktu pembagian hasil ditentukan sejak awal dan dilakukan secara tetap setalah seluruh 

proses penangkapan dan penjualan selesai. Pembagian dilakukan secara terbuka di kampung, 

mencerminkan keteratur dan tradisi turun-temurun yang memberikan kepastian bagi semua 

pihak.  

Persentase pembagian hasil menunjukkan bahwa Punggawa menerima 30% dari hasil 

penjualan setiap Rp100.000.000, Juragan memperoleh tiga bagian, sedangkan masing-maisng 

ABK memperoleh satu bagian. Perbedaan persentase ini mencerminkan besarnya tanggung 

jawab dan kontribusi yang berbeda. Kerugian finansial sepenuhnya di tanggung oleh pung-

gawa. Sawi hanya menanggung kerugian dari segi waktu dan tenaga. Bahkan, punggawa tetap 

memberikan bantuan berupa pinjaman sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan menjaga 

keberlanjutan hubungan kerja. Tanggung jawab terbagi sesuai peran. Punggawa memikul 

tanggung jawab penuh terhadap seluruh pembiayaan, keselamatan, serta kesejahteraan sawi 

dan keluarganya. Juragan bertugas sebagai pemimpin operasi di laut, mengatur ABK, serta 

menjadi penghubung antara ABK dan punggawa. Sementara itu, ABK hanya bertanggung 

jawab hanya atas pekerjaan masing-masing. 

Secara keseluruhan, sistem bagi hasil nelayan patorani di Desa Kalukuang menunjuk-

kan adanya pembagian yang flesksibel namun terstruktur, yang disesuaikan dengan tanggung 

jawab dan ksepakatan bersama. Sistem ini tidak hanya mencerminkan hubungan ekonomi, 

tetapi juga hubungan sosial dan budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun dan di 

anggap adil oleh para pihak yang terlibat 
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